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The development of globalization and 

increasingly fierce business competition require 

companies to maintain and improve their 

performance, both institutionally and at the 

employee level. This study aims to analyze the 

application of Good Corporate Governance 

principles in improving employee performance at 

PT. Hasjrat Abadi Manado. The method used is 

descriptive qualitative through interviews and 

documentation. The results of the study indicate 

that the implementation of GCG principles 

transparency, accountability, responsibility, 

independence, and fairness has not been fully 

implemented effectively and has not improved 

employee performance in accordance with 

Ministry of State-Owned Enterprises Regulation 

No. PER-02/MBU/03/2023. The lack of 

information availability under the principle of 

transparency, the dominance and influence under 

the principle of independence, and the unfairness 

in employee compensation and opportunities 

indicate the need for improvements in these GCG 

principles. 
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Perkembangan era globalisasi dan semakin 

ketatnya persaingan bisnis, perusahaan dituntut 

untuk mempertahankan serta meningkatkan 

kinerja mereka, baik secara kelembagaan maupun 

pada tingkat karyawan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan prinsip Good 

Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Manado. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif melalui wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

prinsip GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, 

pertanggungjawaban, independensi, dan keadilan 

belum sepenuhnya diterapkan dengan baik serta 

meningkatkan kinerja karyawan berdasarkan 

Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-

02/MBU/03/2023. Kurangnya ketersediaan 

informasi pada prinsip transparansi, adanya 

dominasi dan pengaruh pada prinsip 

independensi, serta kesetaraan kompensasi dan 

kesempatan karyawan yang belum adil 

menunjukkan perlunya perbaikan pada prinsip 

GCG tersebut. 

  

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 4, No. 8 2025: 2487-2502                                                                                           

  2489 

PENDAHULUAN 
Perkembangan era globalisasi dan semakin ketatnya persaingan bisnis, 

perusahaan dituntut untuk mempertahankan serta meningkatkan kinerja 
mereka, baik secara kelembagaan maupun pada tingkat karyawan. Selain itu, 
pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara efektif menjadi kunci dalam 
mencapai kinerja yang optimal. Persaingan bisnis saat ini menjadi perhatian 
utama bagi perusahaan, sehingga diperlukan strategi yang tepat untuk 
menghadapinya. Salah satu pendekatan strategis yang dinilai efektif adalah 
penerapan Good Corporate Governance (GCG), yang telah menjadi isu sentral 
dalam praktik dunia usaha. 

Good Corporate Governance merupakan suatu sistem, proses, dan perangkat 
aturan yang mengatur hubungan antara para pihak yang berkepentingan, 
terutama dalam pengertian sempit yaitu hubungan antara pemegang saham, 
dewan komisaris, dan dewan direksi, guna mencapai tujuan organisasi. Prinsip-
prinsip GCG berdasarkan Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 
yang telah diperbarui menjadi Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-
02/MBU/03/2023, dikenal dengan konsep TARIF, yang mencakup transparancy, 
accountability, responsibility, independence, dan fairness (Sudarmanto dkk, 2021: 24). 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua 
perusahaan berhasil menerapkan prinsip GCG secara optimal. PT. Hasjrat Abadi 
Manado, sebagai salah satu perusahaan otomotif terbesar di Sulawesi Utara, 
menghadapi tantangan dalam menjaga konsistensi kinerja karyawan. Beberapa 
indikasi seperti fluktuasi pencapaian target penjualan, tingkat absensi, dan 
kepuasan kerja yang rendah menjadi sinyal perlunya evaluasi atas implementasi 
GCG, terutama dalam aspek transparansi sistem penghargaan, akuntabilitas 
pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan karyawan. 

Berbagai penelitian sebelumnya memberikan hasil yang beragam terkait 
hubungan antara penerapan GCG dan kinerja karyawan. Beberapa studi 
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip GCG berkontribusi positif terhadap 
peningkatan motivasi dan produktivitas karyawan melalui sistem insentif yang 
adil dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan. Namun, ada pula studi 
yang menunjukkan bahwa tidak semua prinsip GCG berpengaruh signifikan, 
tergantung pada konteks perusahaan dan karakteristik organisasinya. Variasi 
hasil ini membuka celah penelitian lebih lanjut untuk memperjelas hubungan 
tersebut secara empiris. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
dapat meningkatkan kinerja karyawan di PT. Hasjrat Abadi Manado. Dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini berupaya 
memberikan gambaran mendalam mengenai realitas implementasi GCG di 
perusahaan tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi baik secara akademis sebagai referensi ilmiah, maupun secara praktis 
sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi bagi perusahaan dalam mengelola 
kinerja karyawan secara berkelanjutan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Akuntansi Manajemen 

Kieso et al., (2020: 4) menjelaskan bahwa akuntansi manajemen dapat 
diartikan sebagai proses dalam mengidentifikasi, mengukur, menganalisis, dan 
mengomunikasikan informasi keuangan yang penting bagi manajemen untuk 
keperluan perencanaan, pengendalian, serta evaluasi atas aktivitas operasional 
perusahaan. 
 
Good Corporate Governance 

Sudarmanto dkk (2021 : 5) menjelaskan bahwa Good Corporate 
Governance merupakan suatu sistem, proses, serta kumpulan peraturan yang 
mengatur hubungan antar pihak-pihak yang memiliki kepentingan, terutama 
dalam lingkup sempit yaitu hubungan antara pemegang saham, dewan 
komisaris, dan dewan direksi, dengan tujuan untuk mencapai sasaran 
organisasi. 
 
Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

Prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang baik sebagaimana 
tercantum dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-02/MBU/03/2023 
mencakup: 

1. Transparansi (Transparancy) yakni keterbukaan dalam proses 
pengambilan keputusan serta dalam penyampaian informasi penting dan 
relevan mengenai perusahaan. 

2. Akuntabilitas (Accountability) yaitu adanya kejelasan fungsi, pelaksanaan, 
dan pertanggungjawaban dari setiap organ perusahaan guna mendukung 
pengelolaan yang efektif. 

3. Pertanggungjawaban (Responsibility) merujuk pada kepatuhan dalam 
menjalankan perusahaan terhadap hukum yang berlaku serta tanggung 
jawab terhadap masyarakat dan lingkungan demi membangun tata kelola 
yang sehat. 

4. Independensi (Independence) berarti perusahaan dijalankan secara 
profesional dan bebas dari campur tangan pihak eksternal yang 
bertentangan dengan regulasi dan prinsip tata kelola yang baik. 

5. Keadilan (Fairness) adalah upaya memastikan hak-hak seluruh pemangku 
kepentingan terpenuhi secara adil dan setara berdasarkan ketentuan 
hukum dan perjanjian yang berlaku. 

 
Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 

Menurut Sudarmanto dkk (2021: 93), penerapan Good Corporate Governance 
(GCG) bertujuan untuk: 

1. Memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan. 
2. Menjamin tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. 
3. Menjaga dan melindungi aset perusahaan secara optimal. 
4. Menjamin pelaksanaan praktik bisnis yang sehat. 
5. Mewujudkan keterbukaan dalam setiap aktivitas perusahaan. 
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Sementara itu, Forum of Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 
mengungkapkan bahwa penerapan GCG memberikan berbagai manfaat, di 
antaranya: 

1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengambilan keputusan yang 
lebih efektif serta efisiensi dalam operasional. 

2. Mempermudah akses pembiayaan dengan biaya rendah, yang 
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk kembali menanamkan 
modalnya. 

4. Meningkatkan kepuasan pemegang saham karena kinerja perusahaan 
yang baik akan berimbas pada kenaikan nilai dan dividen mereka. 

 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Data Olahan (2025) 
 

METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan 
gambaran serta penjelasan mendalam mengenai fenomena yang terjadi terkait 
penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam upaya 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Manado. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Hasjrat Abadi Sudirman Manado. 
Adapun waktu penelitian ini dimulai dari Februari 2025 – selesai. Penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui penerapan good corporate 
governance dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
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Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang diperoleh melalui 

wawancara dan dokumentasi yang berkaitan dengan penerapan prinsip Good 
Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT. Hasjrat 
Abadi Manado. Sumber data yaitu data primer berasal dari wawancara langsung 
dengan karyawan perusahaan tersebut. Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara dan dokumentasi guna memperoleh informasi secara 
mendalam mengenai penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban, independensi, dan keadilan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 
 
Metode dan Proses Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif guna 
memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai penerapan prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) dalam upaya peningkatan kinerja karyawan di PT. 
Hasjrat Abadi Manado. Prosedur analisis dilakukan melalui tahapan sistematis, 
meliputi pengumpulan data, pengolahan serta analisis data berdasarkan 
ketentuan dalam Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-02/MBU/03/2023. 
Selanjutnya, peneliti menyusun kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan 
temuan yang diperoleh dari hasil analisis tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN 
Prinsip Transparansi (Transparancy) 

a. Kemudahan Mengakses Informasi 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan telah menyediakan akses informasi yang cukup baik bagi 
seluruh karyawan, terutama terkait dengan kebijakan perusahaan, 
prosedur kerja, hasil evaluasi kinerja karyawan serta informasi internal 
lainnya. Perusahaan telah menyediakan berbagai kanal/media 
komunikasi internal seperti website perusahaan, email resmi, grup 
komunikasi (seperti whatsapp grup), serta pertemuan rutin yang dibuat 
oleh setiap divisi yang memungkinkan keterbukaan informasi dan sangat 
membantu karyawan dalam mengakses informasi kapan saja. 

b. Ketersediaan informasi 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan menyediakan informasi yang rutin dan tepat waktu kepada 
karyawan dengan cara melakukan bimbingan langsung dengan atasan 
atau mentor dari karyawan tersebut. Perusahaan juga menyediakan 
informasi penting seperti Standar Operasional Prosedur (SOP), data 
kinerja tim atau divisi, dan hasil evaluasi kerja karyawan. Namun 
demikian, informasi terkait upah/gaji lembur tidak diberitahukan dengan 
jelas kepada setiap karyawan sehingga ketersediaan informasi pada setiap 
karyawan masih belum jelas atau transparan pada perusahaan. 

  



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 4, No. 8 2025: 2487-2502                                                                                           

  2493 

c. Kerahasiaan organisasi 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
terdapat kebijakan khusus mengenai informasi yang bersifat rahasia. 
Karyawan diberikan pedoman yang mengacu pada Standar Operasional 
Prosedur (SOP) tentang informasi apa yang boleh disebarluaskan dan 
mana yang harus dijaga kerahasiaannya, baik terkait informasi keuangan 
dan non keuangan. 

d. Penyampaian kebijakan 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
penyampaian kebijakan perusahaan dilakukan secara terbuka melalui 
briefing rutin, email resmi, serta rapat harian. Jika ada kebijakan baru, 
biasanya disosialisasikan secara bertahap dan diberi ruang diskusi agar 
karyawan dapat menyesuaikan diri. 

e. Visi dan Misi 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
mayoritas karyawan memahami visi dan misi perusahaan melalui 
pelatihan awal (onboarding), serta internalisasi budaya kerja secara 
berkala. Visi dan misi juga ditampilkan di area publik kantor dan menjadi 
dasar evaluasi kinerja tahunan. Penerapan visi dan misi secara nyata 
dalam kegiatan harian membantu menyelaraskan tujuan individu dengan 
organisasi. Karyawan lebih terarah dalam bekerja, dan termotivasi untuk 
memberi kontribusi maksimal sesuai dengan tujuan strategis perusahaan. 

 
Prinsip Akuntabilitas (Accountability) 

a. Perincian Tugas dan Tanggungjawab yang Jelas 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan membagi tugas dan tanggung jawab dengan sangat jelas 
kepada setiap karyawan melalui struktur organisasi dan job description 
yang telah ditentukan sejak awal perekrutan. Jobdesk tersebut 
disampaikan dalam kontrak kerja dan dipertegas melalui orientasi kerja 
serta briefing rutin. Pembagian tugas disesuaikan dengan kompetensi dan 
jabatan karyawan agar lebih optimal. 

b. Sistem pengendalian internal dan pengawasan 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
sistem pengawasan dilakukan secara berkala melalui evaluasi harian, 
mingguan dan bulanan oleh atasan langsung. Selain itu, terdapat audit 
internal untuk menilai kinerja sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur (SOP) yang berlaku dan juga audit eksternal untuk menilai 
laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 
Publik (KAP) dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Pengawasan juga dilakukan dengan cara pengecekkan absensi karyawan 
dan rapat evaluasi harian untuk menilai kinerja karyawan tersebut. 
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c. Penghargaan dan hukuman 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan memberikan penghargaan kepada karyawan berprestasi dan 
dalam pekerjaannya mencapai target diberikan dalam bentuk berupa 
bonus kenaikan gaji dan tunjangan, piagam penghargaan, voucher 
liburan luar negeri/kota dan kesempatan promosi. Di sisi lain, sanksi 
diberikan kepada karyawan yang kinerjanya kurang memuaskan dan 
melanggar aturan seperti keterlambatan dalam masuk pekerjaan yakni 
diberikan berupa teguran, surat peringatan 1, surat peringatan 2, surat 
peringatan 3, dan PHK(Pemutusan Hubungan Kerja). 

 
Prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility) 

a. Kepatuhan Hukum 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan mematuhi seluruh hukum dan perundangan yang berlaku 
dan bersifat fleksibel mengikuti peraturan terbaru yang ditetapkan oleh 
pemerintah, diantaranya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
ketenagakerjaan, Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang 
peraturan perpajakan, dan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang 
OJK. Kepatuhan terhadap hukum tidak hanya sebatas administratif, 
tetapi juga diterapkan dalam bentuk pelatihan rutin bagi karyawan untuk 
memahami hak dan kewajiban mereka sesuai undang-undang. Karyawan 
diberikan sosialisasi mengenai keselamatan kerja, perjanjian kerja, dan 
kebijakan anti-diskriminasi. 

b. Tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan aktif mengadakan berbagai program CSR yang melibatkan 
baik karyawan maupun masyarakat sekitar. Kegiatan CSR tersebut 
meliputi pemberian bantuan beasiswa, donasi bencana alam, bakti sosial, 
penyuluhan kesehatan kepada masyarakat, dan juga pemberian unit 
kepada karyawan maupun masyarakat. Kegiatan CSR perusahaan 
dilakukan secara berkala yakni dua kali dalam setahun dengan minimal 
kegiatan yang dilakukan satu kali dalam waktu enam bulan. 

 
Prinsip Independensi (Independence) 

a. Pengambilan Keputusan yang Objektif 

Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
keputusan yang diambil oleh pimpinan maupun karyawan belum 
sepenuhnya dilandasi oleh data, fakta, dan analisis yang relevan. 
Karyawan diberikan ruang untuk memberikan pendapat dan masukan 
dalam proses pengambilan keputusan yakni pada forum komunikasi 
rutin seperti rapat harian, diskusi divisi, serta evaluasi kerja berkala. 
Namun demikian, karyawan merasa bahwa dalam melakukan proses 
pengambilan keputusan atau pekerjaan mereka terdapat pengaruh dari 
pihak pimpinan atau manajemen yakni berupa kebijakan yang harus 
mengikuti pimpinan atau mengacu pada Standar Operasional Prosedur 
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(SOP) sehingga proses pengambilan keputusan masih belum transparan 
dan adil pada perusahaan. 

b. Dominasi dan pengaruh 

Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
masih terdapat dominasi dan pengaruh dari pihak pimpinan atau 
manajemen pada karyawan terkait kebijakan dan proses pengambilan 
keputusan dalam pekerjaan mereka. Dalam konteks dominasi, karyawan 
merasa bahwa proses pengambilan keputusan dalam melakukan 
pekerjaan harus mengikuti kebijakan dari pihak atasan atau manajemen 
yang mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP). Sedangkan 
dalam konteks pengaruh, yakni dari pihak atasan atau manajemen 
memberikan pencapaian target kerja kepada setiap karyawan sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diberikan oleh pihak 
manajemen. 

 
Prinsip Keadilan (Fairness) 

a. Kesempatan Berpendapat 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan memberikan ruang kepada karyawan untuk menyampaikan 
pendapat, saran, maupun keluhan terkait pekerjaan atau kebijakan 
perusahaan. Media yang digunakan antara lain rapat/forum harian, 
diskusi divisi, dan komunikasi langsung dengan atasan. Selain itu, 
terdapat kotak saran dan saluran komunikasi digital yang terbuka, seperti 
email khusus pengaduan atau grup internal. 

b. Kesetaraan Kompensasi 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan belum memberikan kesetaraan kompensasi bagi seluruh 
karyawan. Pemberian gaji dan tunjangan disesuaikan dengan beban kerja, 
tingkat tanggung jawab, dan capaian kinerja masing-masing karyawan. 
Penentuan kompensasi dilakukan berdasarkan sistem evaluasi kinerja 
dan rekomendasi atasan langsung. Selain gaji pokok, perusahaan 
memberikan tunjangan tetap seperti makan siang serta bonus kinerja 
tahunan bagi karyawan yang memenuhi target kerja. Namun, informasi 
terkait kompensasi gaji lembur tidak dijelaskan secara menyeluruh 
kepada semua karyawan. Beberapa karyawan menyatakan bahwa mereka 
tidak mengetahui detail perhitungan lembur atau kapan lembur 
dibayarkan, yang menimbulkan ketidakjelasan terhadap hak-hak mereka. 

c. Kesempatan Karyawan 
Hasil penelitian pada PT. Hasjrat Abadi Manado menunjukkan bahwa 
perusahaan menyediakan akses pelatihan, promosi jabatan, dan 
pengembangan kompetensi yang terbuka untuk semua karyawan, tanpa 
membedakan status kontrak, usia, atau latar belakang pendidikan. 
Penunjukan peserta karyawan biasanya berdasarkan hasil evaluasi 
kinerja dan rekomendasi atasan langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak semua karyawan mendapatkan kesempatan pengembangan karir 
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yang sama karena pengembangan karir hanya dipilih berdasarkan 
rekomendasi atasan langsung. 

 
PEMBAHASAN 
Prinsip Transparansi (Transparancy) 

Tabel 1. PrinsipTransparansi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat dilihat penerapan prinsip transparansi 
pada PT. Hasjrat Abadi Manado berdasarkan Peraturan Menteri BUMN Nomor 
PER-02/MBU/03/2023 yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengungkapkan informas 
material dan relevan tentang perusahaan belum diterapkan dengan baik dan 
belum sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja karyawan yakni pada indikator 
ketersediaan informasi, masih terdapat kekurangan. Meskipun informasi umum 
dan kebijakan perusahaan disampaikan secara terbuka, informasi terkait 
kompensasi gaji lembur tidak dijelaskan secara menyeluruh kepada semua 
karyawan. Beberapa karyawan menyatakan bahwa mereka tidak mengetahui 
detail perhitungan lembur atau kapan lembur dibayarkan, yang menimbulkan 
ketidakjelasan terhadap hak-hak mereka. Hal ini dapat menimbulkan 
ketidakpuasan kerja dan mempengaruhi semangat kerja karyawan. 
 
Prinsip Akuntabilitas (Accountability) 

Tabel 2. Prinsip Akuntabilitas dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 
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Berdasarkan tabel 2 maka dapat dilihat bahwa penerapan prinsip 
akuntabilitas pada PT. Hasjrat Abadi Manado berdasarkan Peraturan Menteri 
BUMN Nomor PER-02/MBU/03/2023 yaitu kejelasan fungsi, tugas dan 
pertanggungjawaban setiap organ sehingga pengelolaan terlaksana secara efektif 
sudah diterapkan dengan baik dan secara keseluruhan dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. Indikator pembagian tugas dan tanggung jawab telah 
diterapkan dengan sangat baik. Setiap karyawan menerima job description yang 
jelas sejak awal melalui kontrak kerja dan orientasi. Hal ini memastikan bahwa 
tugas sesuai dengan kompetensi masing-masing, sehingga produktivitas 
karyawan meningkat secara signifikan. 

Sistem pengendalian internal dan pengawasan dilakukan secara berkala 
melalui evaluasi dan audit. Evaluasi harian, mingguan, serta audit internal dan 
eksternal oleh KAP yang diawasi OJK menunjukkan bahwa perusahaan menjaga 
transparansi dan kontrol yang ketat terhadap kinerja. Ini menciptakan budaya 
kerja yang disiplin dan bertanggung jawab. Perusahaan juga menerapkan sistem 
penghargaan dan hukuman yang seimbang. Karyawan berprestasi diberikan 
bonus, tunjangan, piagam penghargaan, bahkan kesempatan promosi. 
Sebaliknya, sanksi diberikan kepada pelanggar aturan secara bertahap dan adil. 
Hal ini memacu motivasi dan menjaga kedisiplinan kerja, yang berdampak 
langsung pada peningkatan kinerja individu dan tim.yang diwujudkan melalui 
pembagian tugas yang jelas, sistem pengawasan kinerja yang teratur, serta 
pemberian penghargaan dan sanksi yang adil. 
 
Prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility) 

Tabel 3. Prinsip Pertanggungjawaban dalam Meningkatkan Kinerja 
Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 3 maka dapat dilihat bahwa penerapan prinsip 
pertanggungjawaban pada PT. Hasjrat Abadi Manado berdasarkan Peraturan 
Menteri BUMN Nomor PER-02/MBU/03/2023 yaitu kesesuaian di dalam 
pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan dan prinsip 
korporasi yang sehat sudah diterapkan dengan baik dan secara keseluruhan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
  



Lamato, Alexander, Mawikere 

2498 

Dalam aspek kepatuhan hukum, perusahaan menunjukkan kesadaran dan 
kepatuhan terhadap regulasi pemerintah seperti UU Ketenagakerjaan, UU 
Perpajakan, dan peraturan OJK. Sosialisasi rutin tentang hukum ketenagakerjaan 
kepada karyawan menjadi bukti nyata bahwa perusahaan tidak hanya mematuhi 
hukum secara administratif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai hukum dalam 
budaya kerja. Penerapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) juga sangat 
aktif dan melibatkan partisipasi karyawan. Program-program seperti beasiswa, 
donasi, bakti sosial, dan penyuluhan kesehatan menciptakan rasa bangga dan 
keterikatan emosional karyawan terhadap perusahaan. Keterlibatan langsung 
dalam kegiatan sosial turut mendorong rasa tanggung jawab sosial dan 
kepedulian antar sesama, yang juga memperkuat loyalitas dan semangat kerja. 
 
Prinsip Independensi (Independence) 

Tabel 4. Prinsip Independensi dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 4 maka dapat dilihat bahwa penerapan prinsip 
independensi pada PT. Hasjrat Abadi Manado berdasarkan Peraturan Menteri 
BUMN Nomor PER-02/MBU/03/2023 yaitu keadaan di mana perusahaan 
dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan 
dari pihak manapun belum diterapkan dengan baik dan belum sepenuhnya 
dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Pada indikator pengambilan keputusan yang objektif, terdapat kelemahan. 
Meskipun karyawan diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, keputusan 
akhir tetap didominasi oleh manajemen dan harus mengacu pada SOP. 
Kurangnya otonomi dalam pengambilan keputusan menimbulkan kesan bahwa 
karyawan hanya pelaksana, bukan bagian dari proses strategis, sehingga dapat 
menghambat potensi inovasi. 

Begitu juga dalam hal dominasi dan pengaruh, karyawan merasakan 
adanya dominasi dari pimpinan dalam pengambilan keputusan kerja. 
Keputusan strategis didasarkan pada kebijakan manajemen dan pencapaian 
target SOP. Hal ini menunjukkan bahwa independensi dalam bekerja masih 
belum optimal, dan keputusan cenderung bersifat top-down, yang berisiko 
menurunkan semangat partisipatif dan kemandirian karyawan. 
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Prinsip Keadilan (Fairness) 
Tabel 5. Prinsip Keadilan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 5 maka dapat dilihat bahwa penerapan prinsip keadilan 
pada PT. Hasjrat Abadi Manado berdasarkan Peraturan Menteri BUMN Nomor 
PER-02/MBU/03/2023 yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-
hak pemangku kepentingan (stakeholders) yang timbul berdasarkan perjanjian 
dan peraturan perundang-undangan belum diterapkan dengan baik dan belum 
sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja karyawan, yakni pada kesetaraan 
kompensasi dan akses pengembangan karir. Meskipun adanya kesetaraan gaji 
dan tunjangan berdasarkan kinerja masing-masing karyawan, informasi terkait 
kompensasi gaji lembur tidak dijelaskan secara menyeluruh kepada semua 
karyawan. Beberapa karyawan menyatakan bahwa mereka tidak mengetahui 
detail perhitungan lembur atau kapan lembur dibayarkan, yang menimbulkan 
ketidakjelasan terhadap hak-hak mereka. Begitu juga dengan akses 
pengembangan karir masih selektif dan sangat tergantung pada rekomendasi 
atasan. Pelatihan atau promosi jabatan diberikan kepada karyawan yang 
direkomendasikan oleh atasan, bukan semata-mata berdasarkan prestasi. Hal ini 
berpotensi menciptakan kesenjangan dan perasaan tidak adil bagi karyawan lain 
yang juga berprestasi namun tidak mendapat rekomendasi. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Good 
Corporate Governance dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT. Hasjrat 
Abadi Manado,” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan prinsip transparansi pada PT. Hasjrat Abadi Manado belum 
sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja karyawan yakni kurangnya 
ketersediaan informasi yang belum transparan berupa detail perhitungan 
gaji lembur. Meskipun perusahaan telah menyediakan akses informasi 
yang mudah melalui media internal seperti email, grup komunikasi, dan 
briefing rutin. Visi, misi, dan kebijakan perusahaan disampaikan dengan 
baik dan dipahami oleh karyawan.  
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2. Penerapan prinsip akuntabilitas pada PT. Hasjrat Abadi Manado secara 
keseluruhan dapat meningkatkan kinerja karyawan ditunjukkan melalui 
pembagian tugas yang jelas, sistem pengawasan kinerja yang teratur, serta 
pemberian penghargaan dan sanksi yang adil, yang membangun budaya 
kerja disiplin dan profesional. 

3. Penerapan prinsip pertanggungjawaban pada PT. Hasjrat Abadi Manado 
secara keseluruhan dapat meningkatkan kinerja karyawan yakni dalam 
kepatuhan terhadap hukum dan pelaksanaan program tanggung jawab 
sosial (CSR), yang tidak hanya meningkatkan reputasi perusahaan, tetapi 
juga membentuk karakter karyawan yang peduli dan bertanggung jawab. 

4. Penerapan prinsip independensi pada PT. Hasjrat Abadi Manado belum 
sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja karyawan yakni adanya 
dominasi dan pengaruh dari pihak pimpinan atau manajemen terhadap 
proses pengambilan keputusan karyawan dan perincian target kerja yang 
harus berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP). 

5. Penerapan prinsip keadilan pada PT. Hasjrat Abadi Manado belum 
sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja karyawan yakni kurangnya 
kesetaraan kompensasi dan akses pengembangan karir yang berdasarkan 
rekomendasi atasan langsung. 

 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, maka saran dari 

peneliti kepada PT. Hasjrat Abadi Manado yaitu : 
1. Perusahaan disarankan untuk terus melakukan sosialisasi secara 

berkelanjutan terhadap prinsip-prinsip GCG, terutama kepada karyawan 
baru. Pelatihan internal dan komunikasi yang terstruktur akan membantu 
memperkuat pemahaman dan implementasi GCG dalam kegiatan sehari-
hari. 

2. Peneliti menyarankan agar perusahaan memperbaiki prinsip GCG yakni 
pada prinsip transparansi, independensi dan keadilan yakni dengan 
ketersediaan informasi yang lebih transparan, mengurangi dominasi dan 
pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan karyawan, serta 
kesetaraan kompensasi gaji dan akses pengembangan karir terhadap 
semua karyawan. 

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan pada periode waktu 
yang berbeda dengan rentang waktu yang lebih panjang, serta 
mempertimbangkan penggunaan pendekatan metodologis lainnya, guna 
memperluas cakupan analisis dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan 
bagi PT. Hasjrat Abadi Manado. 
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